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ABSTRAK 

Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian 

dalam pelaporan keuangan, yang berfungsi sebagai respons 

terhadap ketidakpastian dan risiko dalam dunia usaha. 

Prinsip ini mendorong perusahaan untuk lebih berhati-hati 

dalam mengakui pendapatan dan lebih cepat dalam mencatat 

potensi kerugian. Dalam praktiknya, penerapan 

konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal perusahaan. Bab ini membahas bagaimana 

profitabilitas, struktur permodalan, skala usaha, serta elemen 

tata kelola perusahaan seperti ukuran dewan komisaris dan 

intensitas rapat komite audit dapat berperan dalam 

membentuk pendekatan konservatif dalam pelaporan 

keuangan. Penjelasan dalam bab ini berfokus pada konteks 

perusahaan industri makanan dan minuman di Indonesia, 

dengan merujuk pada praktik dan kecenderungan yang 

berkembang selama beberapa tahun terakhir. Pemahaman 

mengenai faktor-faktor tersebut penting tidak hanya bagi 

praktisi akuntansi dan manajer keuangan, tetapi juga bagi 

pemangku kepentingan yang mengandalkan informasi 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: keuangan, pelaporan, prinsip kehati-hatian, 

risiko, tata kelola. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan usaha yang semakin pesat ini dapat 
memicu persaingan diantara para pelaku bisnis. Berbagai 
macam cara dilakukan oleh perusahaan untuk 
mempertahankan diri. Kinerja keuangan tercermin dalam 
laporan keuanagan. Laporan keuangan pada dasarnya adalah 
alat yang sangat dibutuhkan oleh pihak internal maupun 
eksternal didalam memperoleh informasi mengenai posisi 
keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang disusun oleh 
perusahaan sebagai sarana untuk penyampaian informasi atas 
kegiatan yang dilakukan selama satu tahun operasi berjalan. 
Aktivitas ini dapat disebut sebagai pelaporan keuangan 
perusahaan yang dibutuhkan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan. Sebagian besar dari 
pihak yang berkepentingan ini, pada umumnya berfokus pada 
informasi laba yang ditunjukan oleh laporan keuangan. 
Informasi laba dan komponennya berfungsi untuk 
mengevaluasi kinerja perusahaan, memprediksi laba dimasa 
yang akan datang, dan menaksir resiko investasi atau 
pinjaman kepada perusahaan. Demi terwujudnya laporan 
keuangan yang memiliki manfaat seperti diatas, maka 
diperlukannya prinsip-prinsip akuntansi sebagai pengontrol 
bahwa laporan keuangan menyajikan angka-angka yang 
releven dan realible serta akuntabel. 

Dalam penyusunan laporan keuangan, perusahaan 
diberikan keleluasaan dalam menentukan prinsip akuntansi 
yang akan diterapkan, dimana salah satunya adalah prinsip 
konservatisme akuntansi. Prinsip konservatisme merupakan 
prinsip kehati-hatian terhadap suatu keadaan yang tidak pasti 
untuk menghindari optimisme berlebihan dari manajemen 
dan pemilik peusahaan. Konservatisme memiliki kaedah yaitu 
tidak boleh mengakui laba sebelum terjadi, tetapi harus 
mengakui kerugian yang mungkin sangat terjadi, selain itu, 
apabila dihadapkan pada dua atau lebih pilihan metode 
akuntansi, maka akuntan harus memilih metode yang paling 
tidak menguntungkan bagi perusahaan. 

Profitabilitas menjadi salah satu faktor berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Profitabilitas digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
laba. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
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mengukur efektivitas manajemen perusahaan secara 
keseluruhan yang ditunjukkan dengan besarnya laba yang 
diperoleh. Laba yang terkandung dalam laporan keuangan 
mengimplikasikan konsep kehati-hatian untuk mengurangi 
risiko yang akan terjadi. Karena perusahaan yang 
menghasilkan profitabilitas yang tinggi akan menghasilkan 
laba yang tinggi pula sehingga akan menimbulkan aspek biaya 
politis yang tinggi seperti pajak yang besar. Oleh karena itu, 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi lebih 
memilih menerapkan akuntansi yang konservatif untuk tujuan 
mengurangi besarnya biaya politis yang harus dibayarkan. 
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi konservatisme 
akuntansi adalah intensitas modal atau capital intensity. 
Intensitas modal adalah besarnya dana yang diperlukan untuk 
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Intesitas modal 
merupakan indikator political cost hypothesis karena semakin 
besar suatu perusahaan, maka aset yang digunakan dalam 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan semakin 
banyak dan dapat dipastikan perusahaan tersebut besar. 
Apabila perusahaan mengalami keadaan padat modal, 
perusahaan tersebut akan melakukan pelaporan secara 
konservatif untuk menghindari biaya politis yang besar karena 
disoroti pemerintah. Intensitas modal berpengaruh signifikan 
dengan arah positif terhadap konservatisme akuntansi. 
Namun, intensitas modal tidak memepengaruhi penerapan 
konservatisme akuntansi. 

Ukuran perusahaan juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi konservatisme akuntansi. Total aset 
perusahaan merupakan cerminan dari ukuran perusahaan, 
apabila total aset yang dimiliki perusahaan besar maka ukuran 
perusahaan juga akan besar. Perusahaan yang memiliki total 
aset yang besar cenderung akan ditetapkan tarif pajak yang 
lebih besar kepada perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntasi.  

Ukuran dewan komisaris mencerminkan kapasitas 
pengawasan yang dimiliki perusahaan. Semakin besar jumlah 
dewan komisaris, maka diharapkan pengawasan terhadap 
manajemen akan semakin efektif sehingga dapat mendorong 
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perusahaan untuk menerapkan praktik akuntansi secara lebih 
hati-hati. Namun, pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 
konservatisme akuntansi masih menjadi perdebatan. Jumlah 
anggota dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi, karena pengawasan yang lebih kuat 
mampu membatasi praktik manajemen laba. Semakin besar 
jumlah dewan komisaris, maka semakin tinggi tingkat 
konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan. Di 
sisi lain, ada yang menyatakan bahwa jumlah dewan komisaris 
tidak memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
pada perusahaan manufaktur.  

Komite audit memiliki tanggung jawab utama dalam 
mengawasi proses pelaporan keuangan, efektivitas 
pengendalian internal, dan kepatuhan terhadap standar 
akuntansi. Salah satu indikator efektivitas komite audit adalah 
frekuensi rapat yang dilakukan dalam satu periode akuntansi. 
Semakin sering komite audit melakukan rapat, maka 
pengawasan terhadap kebijakan dan praktik akuntansi 
perusahaan diharapkan akan semakin optimal, termasuk 
dalam memastikan penerapan prinsip konservatif dalam 
pelaporan keuangan. Rapat komite audit yang lebih sering 
memperkuat peran pengawasan dan mendorong perusahaan 
untuk menerapkan prinsip konservatisme. Frekuensi rapat 
komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap 
konservatisme. Frekuensi rapat komite audit justru 
berpengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme pada 
perusahaan makanan dan minuman berbasis syariah. Hal ini 
diduga terjadi karena rapat yang terlalu sering tidak selalu 
menunjukkan kualitas diskusi atau pengawasan yang baik, 
bahkan dapat mencerminkan adanya ketidakefisienan atau 
konflik internal dalam komite audit itu sendiri. Untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas, intensitas modal, ukuran 
perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan frekuensi rapat 
komite audit terhadap konservatisme akuntansi pada 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2021-2023. 

 

A. PERSPEKTIF TEORITIS KONSERVATISME AKUTANSI 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
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Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori 
dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan Wiliam H. Meckling 
(1976) hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih 
(principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk 
memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan 
wewenang dalam pengambilan keputusan kepada agent yang 
bersangkutan. Dalam prakteknya manajer sebagai pengelola 
perusahaan tentunya mengetahui lebih banyak informasi 
kondisi internal dan keberlangsungan prospek masa depan 
perusahaan dibandingkan dengan investor. Sehingga sebagai 
pengelola, manajer memiliki kewajiban memberikan 
informasi kepada investor mengenai kondisi dalam 
perusahaan.  

Teori keagenan dipilih karena menggunakan 
konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen yang 
tercermin dari laporan keuangan sehingga bisa 
mengakibatkan adanya asimetri informasi antara manajer 
(agent) dan pemilik perusahaan (principal) untuk kepentingan 
sendiri. Hubungan teori agensi dengan konservatisme mampu 
mengurangi biaya agensi, meningkatkan kualitas informasi 
laporan keuangan, serta para pemegang saham menginginkan 
manajemen perusahaan bertindak sesuai kepentingannya. 

 

2. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana 
seharusnya suatu entitas dalam hal ini yang bertindak sebagai 
agent atau insider melakukan tindakan untuk memberikan 
sinyal kualitas kepada pihak eksternal sehingga asimetri 
informasi berkurang. 

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu 
sangat diperlukan oleh investor dipasar modal sebagai alat 
analisis pengambilan keputusan investasi. Sinyal adalah suatu 
tindakan manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk 
kepada investor tentang bagaimana manajemen memandang 
prospek perusahaan. Teori sinyal mampu mengurangi 
asimetri informasi dengan cara pemberian sinyal oleh manajer 
perusahaan. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 
pengumuman akan memberikan sinyal baik atau sinyal buruk 
bagi investor dalam pengambilan keputusan investas. Jika 
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pengumuman tersebut mengandung sinyal baik, maka 
diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman 
tersebut diterima oleh pasar.  

Teori sinyal dipilih karena menggunakan konservatisme 
akuntnsi sebagai variabel dependen yang dapat memotivasi 
manajer agar memberikan informasi melalui laporan 
keuangan dan mampu meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan dengan menerapkan konservatisme akuntansi. 

B. KONSEP KONSERVATISME AKUNTANSI 

Konservatisme sebagai reaksi yang hati-hati (prudent 
reaction) dalam menghadapi ketidak pastian yang melekat 
pada perusahaan untuk mencoba memastikan bahwa 
ketiakpastian dan resiko dalam luingkup bisnis yang sudah 
dipertimbangkan. 

Walaupun banyak menuai kritikan tentang kegunaan 
konservatisme akuntansi, para peneliti beranggapan bahwa 
konservatisme akuntansi yang bermanfaat apabila laba 
konservatif disusun menggunakan prinsip kehati-hatian 
sehingga mencerminkan laba minimal yang dapat diperoleh 
oleh perusahaan, sehingga laba tersebut tidak merupakan laba 
yang dibesar-besarkan serta menjadi laba yang berkualitas. 

Implikasi dari penerapan konservatisme adalah sikap 
kehati-hatian dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan 
dan aset yang pada umumnya terlihat dari penggunaan 
metode akuntansi yaitu pelaporan laba dan aset yang lebih 
rendah atau pelaporan utang yang lebih tinggi. Konservatisme 
digunakan sebagai pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta 
menunda pengakuan pendapatan dan keuntungan, sehingga 
menyebabkan understatement terhadap laba pada periode 
sekarang yang dapat mengarah pada overstatement terhadap 
laba pada periode-periode berikutnya. 

 

C. FAKTOR-FAKTOR  KONSERVATISME AKUNTANSI 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Konservatisme 
Akuntansi 

Profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk dapat 
mengetahui kemampuan perusahaan didalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu serta memberikan gambaran 
mengenai tingkat efektifitas manajemen didalam 
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melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen 
dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan serta 
investasi perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, 
maka akan cenderung memilih akuntansi yang konservatif, 
karena konservatisme digunakan oleh manajer untuk 
mengatur laba agar terlihat rata dan tidak terlalu memiliki 
fluktuasi. Profitabilitas berpengaruh terhadap konservatisme 
akuntansi.   

2. Pengaruh Intensitas Modal terhadap 
Konservatisme Akuntansi 

Intensitas modal ini menunjukkan semakin besarnya aset 
yang digunakan oleh perusahaan dalam menghasilkan 
penjualan, maka dapat dipastikan perusahaan tersebut 
tergolong besar. Perusahaan yang tergolong besar akan 
menjadi pusat perhatian pemerintah karena termasuk dalam 
perusahaan padat modal. Perusahaan padat modal akan 
melakukan pengurangan terhadap laba dikarenakan 
mempunyai biaya politis yang tinggi.  

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Konservatisme Akuntansi 

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat 
dari total aset perusahaan pada akhir tahun. Besar kecilnya 
perusahaan dapat ditentukan bedasarkan total penjualan, 
total aset, rata-rata tingkat penjualan. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka pendapatan perusahaan akan besar pula 
dan biaya politis yang dikenakan akan besar juga. Hal tersebut 
memungkinkan manajer untuk mengurangi laba, maka akan 
cenderung menerapkan akuntansi yang konservatisme. Biaya 
tersebut dikenakan penetapan tarif pajak yang semakin besar 
antar perusahaan akan cenderung mengunakan prinsip 
akuntansi konservatisme agar dapat melaporkan laba dengan 
nilai terendah. Ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap konservatisme akuntansi. 

4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap 
Konservatisme Akuntansi 

Adapun dewan komisaris adalah mekanisme dalam 
sistem pengendalian yang paling tinggi secara internal dengan 
wewenang dan tanggung jawab dalam memonitor atau 



 82  Book Chapter Akuntansi Keuangan Jilid 1 
 

mengawasi apa yang dijalankan manajemen puncak. 
Keberadaan dewan komisaris dapat mendorong implementasi 
pelaporan keuangan yang konservatif. Semakin besar ukuran 
dewan komisaris maka komposisinya semakin efektif. 
Banyaknya anggota dewan komisaris dianggap dapat 
meningkatkan efektifitas proses pengawasan serta dapat 
meningkatkan tingkat pelaporan yang konservatif. Semakin 
banyak anggota dewan maka semakin beragam keahliannya, 
termasuk dalam hal pelaporan keuangan. Pengaruh positif 
ukuran dewan komisaris terhadap konservatisme akuntansi.  

5. Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap 
Konservatisme Akuntansi 

Frekuensi pertemuan komite audit menggunakan proksi 
jumlah pertemuan atau meeting yang dilakukan oleh komite 
audit selama satu tahun. Dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.55/POJK.04/2015, Komite Audit mengadakan 
rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) 
bulan. Frekuensi pertemuan komite audit ialah pertemuan 
yang dilakukan oleh komite audit dalam rangka melakukan 
pengawasan. Efektivitas komite audit dalam melaksanakan 
peran pengawasan atas proses pelaporan keuangan dan 
pengendalian internal memerlukan pertemuan rutin.  

Dengan melakukan pertemuan secara rutin, komite audit 
dapat mencegah kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 
pembuatan keputusan oleh manajemen karena aktivitas 
pengendalian internal perusahaan dilakukan secara terus 
menerus dan terstruktur sehingga setiap permasalahan dapat 
cepat terdeteksi dan diselesaikan dengan baik oleh 
manajemen. Selain itu, melakukan pertemuan secara rutin 
dapat mempermudah komite audit dalam melakukan 
komunikasi dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 
laporan keuangan yang baik, lebih objektif dan lebih mampu 
menawarkan kritik dalam hubungannya dengan kebijakan-
kebijakan yang dilakukan oleh manajemen.  

 

D. PENDEKATAN ANALITIS KONSERVATISME AKUNTANSI 

Untuk memahami lebih dalam bagaimana faktor internal 
perusahaan memengaruhi penerapan konservatisme 
akuntansi, pembahasan dalam bab ini disusun dengan 
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merujuk pada data keuangan yang tersedia secara publik dari 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. 
Perusahaan dalam sektor ini dipilih karena karakteristik 
industrinya yang dinamis dan memiliki eksposur tinggi 
terhadap tekanan pasar serta regulasi. 

Analisis dilakukan berdasarkan informasi yang 
tercantum dalam laporan keuangan tahunan perusahaan, 
seperti laba bersih, arus kas dari aktivitas operasi, total aset, 
serta profil tata kelola perusahaan. Beberapa indikator 
keuangan digunakan untuk menggambarkan kondisi dan 
kebijakan perusahaan yang berpotensi berkaitan dengan 
kecenderungan konservatif dalam pelaporan. 

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan konservatisme akuntansi adalah dengan 
membandingkan laba akuntansi dengan arus kas operasi. 
Selisih antara keduanya, yang dikenal dalam beberapa 
literatur sebagai Conservatism Accrual Measure (CONACC) 
yang mencerminkan tingkat kehati-hatian perusahaan dalam 
menyusun laporan laba. Semakin tinggi nilai CONACC, maka 
semakin besar kecenderungan perusahaan untuk menunda 
pengakuan pendapatan atau mempercepat pencatatan beban 
dan kerugian. 

Pendekatan berbasis data ini bertujuan untuk 
menunjukkan keterkaitan antara kondisi internal perusahaan 
dengan pilihan-pilihan konservatif dalam pelaporan, tanpa 
melakukan generalisasi, namun lebih sebagai ilustrasi praktik 
yang terjadi di dunia nyata. 

 

E. INDIKATOR KEUANGAN PENILAIAN  

1. CONACC 

Konservatisme dalam pelaporan dapat dicerminkan 
melalui selisih antara laba bersih dan arus kas dari aktivitas 
operasi. Semakin besar selisih ini, maka semakin tinggi 
kecenderungan perusahaan menerapkan prinsip kehati-
hatian. Pengukuran konservatisme akuntansi ditunjukkan 
pada Persamaan (1).  
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𝐶𝑂𝑁𝐴𝐶𝐶 =  
(𝑁𝐼𝑂+𝐷𝐸𝑃−𝐶𝐹𝑂)𝑋−1

𝑇𝐴
   (1) 

 

Keterangan 

CONACC = Tingkat konservatisme akuntansi suatu 
perusahaan 

NIO = Laba usaha 

DEP = Beban penyusutan dan amortisasi 

CFO = Arus kas dari kegiatan operasi 

TA = Total aset Perusahaan 

2. Rasio keuangan dan indikator tata kelola 

Beberapa faktor lain yang digunakan untuk membaca 
kecenderungan konservatisme akuntansi, antara lain: 

a. Profitabilitas 

Profitabilitas diproksikan dengan return on asset (ROA) 
yang menggambarkan sejauh mana aset-aset yang dimiliki 
perusahaan bisa menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio ini 
maka semakin baik keadaan suatu perusahaan.  Rumus ROA 
ditunjukkan pada Persamaan (2).  

 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
   (2) 

 

b. Intensitas modal  

Intensitas modal menjadi gambaran mengenai seberapa 
besar modal perusahaan dalam bentuk aset yang bertujuan 
untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan. Rumusnya 
intensitas moda; ditunjukkan pada Persamaan (3).  

 

Intensitas Modal =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
   (3) 

 

c. Ukuran perusahaan 

Uukuran perusahaan menggunakan perhitungan dengan 
nilai logaritma dari total asset, dengan rumus pada Persamaan 
(4).  

 

Ukuran Perusahaan = LogN (Total Aset)  (4) 



Book Chapter Akuntansi Keuangan Jilid 1  85  
 

 

d. Ukuran dewan komisaris 

Ukuran yang lebih besar diasumsikan memberikan 
pengawasan yang lebih efektif, meskipun dalam beberapa 
kasus, dewan yang terlalu besar justru menghambat efisiensi 
pengambilan keputusan. Ukuran dewan komisaris sama 
dengan jumlah seluruh anggota dewan komisaris.  

e. Frekuensi rapat komite audit 

Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.55/POJK.04/2015, Komite Audit mengadakan rapat secara 
berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan 

 

F. ANALISIS KONSERVATISME AKUNTANSI    

Analisis ini memberikan gambaran umum mengenai 
kondisi perusahaan yang diamati, berdasarkan sejumlah 
indikator keuangan dan tata kelola yang relevan. Tujuannya 
adalah untuk memahami kecenderungan praktik 
konservatisme akuntansi melalui profil perusahaan dalam hal 
kinerja keuangan, struktur aset, serta mekanisme pengawasan 
internal seperti ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Konservatisme Akuntansi 
Perusahaan 

 
Salah satu indikator utama adalah tingkat konservatisme 

akuntansi (Y) yang dihitung berdasarkan perbandingan antara 
laba bersih dan arus kas operasi. Hasil menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai konservatisme berada pada angka negatif, yakni 
-10,21, dengan rentang nilai dari -236,53 hingga 115,11. Angka 
ini menunjukkan kecenderungan perusahaan untuk lebih 
cepat mencatat beban dan kerugian, mencerminkan prinsip 
kehati-hatian dalam pelaporan keuangan. 

Profitabilitas perusahaan (X1) yang dilihat dari rasio 
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ROA, menunjukkan rata-rata sebesar 8,78%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki 
efisiensi penggunaan aset yang tergolong moderat, dengan 
laba yang relatif rendah. Variasi antar perusahaan juga tampak 
dari nilai minimum hingga maksimum yang cukup lebar. 

Intensitas modal (X2) yakni seberapa besar proporsi aset 
tetap terhadap total aset, memiliki rata-rata 1,73. Beberapa 
perusahaan menunjukkan tingkat intensitas modal yang 
tinggi, hingga mendekati 9,5, yang mencerminkan kebutuhan 
modal besar dalam operasional bisnis. 

Ukuran Perusahaan (X3) diukur berdasarkan logaritma 
dari total aset, berkisar pada rata-rata 28,9. Ini menunjukkan 
bahwa mayoritas perusahaan tergolong menengah hingga 
besar, dengan variasi yang tidak terlalu ekstrem antar 
perusahaan. 

Dari sisi ukuran dewan komisaris (X4) rata-rata 
perusahaan memiliki 3 hingga 4 anggota dewan komisaris, 
dengan jumlah tertinggi mencapai 9 orang. Struktur ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki 
pengawasan internal yang cukup proporsional. 

Frekuensi rapat komite audit (X5) menjadi indikator lain 
yang menarik, dengan rata-rata sebanyak 6 kali rapat per 
tahun. Namun, variasinya cukup besar, mulai dari 1 hingga 43 
kali, menunjukkan perbedaan signifikan dalam intensitas 
pengawasan keuangan antar perusahaan. 

Sementara itu, umur perusahaan (Z1) menunjukkan rata-
rata usia 39 tahun, dengan perusahaan tertua mencapai lebih 
dari satu abad. Kombinasi perusahaan baru dan lama ini 
menunjukkan keragaman dari sisi kematangan organisasi dan 
pengalamannya dalam menyusun laporan keuangan. 

Terakhir, indikator leverage atau tingkat utang terhadap 
modal (Z2) menunjukkan rata-rata sebesar 0,89. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa nilai ekstrem, termasuk nilai 
negatif yang secara teoritis tidak lazim. Hal ini 
mengindikasikan perlunya kehati-hatian dalam penafsiran 
atau kemungkinan koreksi data lebih lanjut. 

1. Uji Chow 

Pada uji F, nilai probabilitas sebesar 0,3722 lebih besar 
dari tingkat signifikansi 0,05, yang berarti tidak terdapat 
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perbedaan signifikan antara model Common Effect dan Fixed 
Effect, sehingga secara F-test, Common Effect Model lebih tepat 
digunakan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.  

Namun, pada uji Chi-square, nilai probabilitas sebesar 
0,0460 lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 
signifikan, dan Fixed Effect Model dianggap lebih baik. Dapat 
disimpulkan bawah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara model common effect dengan fixed effect, sehingga 
model yang paling tepat untuk digunakan adalah Common 
Effect Model (CEM). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 
2. Uji Hausman 

Berdasarkan hasil Uji Hausman yang menghasilkan nilai 
probabilitas sebesar 0.7177 (> 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi data panel yang paling tepat untuk 
digunakan adalah Random Effect Model (REM), karena tidak 
terdapat korelasi yang signifikan antara efek individual dan 
variabel independen seperti ditunjukkan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 
 

3. Uji LM 

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier (LM), 
diperoleh nilai probabilitas dari semua jenis pengujian > 0,05, 
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat efek random yang 
signifikan dalam model seperti ditunjukkan pada Tabel 4. Oleh 
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karena itu, model regresi data panel yang paling tepat 
digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

 

Tabel 4. Hasil Uji LM 

 
4. Uji asumsi klasik 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji 
Jarque-Bera, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.870970 
yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 seperti pada 
Gambar 1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 
residual dalam model regresi terdistribusi secara normal. Hal 
ini juga didukung oleh nilai skewness sebesar -0.029118 yang 
mendekati nol, serta kurtosis sebesar 2.597029 yang 
mendekati nilai distribusi normal sebesar 3. Oleh karena itu, 
model regresi memenuhi asumsi normalitas residual, sehingga 
valid untuk digunakan dalam pengujian hipotesis dan 
interpretasi parameter model. 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Uji Asumsi Klasik 

5. Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil matriks korelasi antar variabel 
independen, diketahui bahwa tidak terdapat korelasi yang 
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melebihi angka 0.80. Korelasi tertinggi adalah antara variabel 
ukuran perusahaan (X3) dan ukuran dewan komisaris (X4), 
yaitu sebesar 0.4601, yang masih berada dalam kategori 
korelasi sedang seperti pada Tabel 5. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung masalah 
multikolinearitas yang serius. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antar variabel independen dalam model tidak saling 
memengaruhi secara berlebihan, sehingga estimasi koefisien 
regresi dapat dikatakan valid dan dapat diinterpretasikan 
secara tepat. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
6. Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan meregresikan 
nilai absolut residual (ABS(RESID)) terhadap seluruh variabel 
independen. Berdasarkan hasil regresi, diperoleh nilai 
probabilitas untuk semua variabel lebih besar dari 0.05 seperti 
ditunjukkan pada Tabel 6. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ada variabel independen yang berpengaruh signifikan 
terhadap residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan 
demikian, asumsi klasik mengenai homoskedastisitas atau 
kesamaan varians residual terpenuhi, dan model regresi yang 
digunakan dapat dianggap valid secara statistik. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 



 90  Book Chapter Akuntansi Keuangan Jilid 1 
 

7. Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan menggunakan statistik 
Durbin-Watson (DW) untuk mengetahui apakah terdapat 
autokorelasi pada residual model regresi. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1.726961. 

Nilai ini mendekati angka 2 dan masih berada dalam 
kisaran yang aman. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi yang signifikan pada residual 
model regresi. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan telah memenuhi salah satu asumsi klasik regresi, 
yaitu residual yang bebas dari autokorelasi. 

8. Uji hipotesis 

Berdasarkan uji hipotesis, perusahaan yang mencatat 
tingkat profitabilitas tinggi memiliki kecenderungan 
pelaporan konservatif yang jauh lebih besar. Dalam analisis ini, 
perbedaan kecenderungan konservatif antar perusahaan bisa 
mencapai lebih dari 180 poin ketika perbedaan 
profitabilitasnya meningkat satu tingkat. 

Hal serupa juga terlihat pada ukuran perusahaan, di 
mana peningkatan skala usaha diikuti oleh peningkatan 
konservatisme hingga sekitar 6 poin. Sementara itu, aktivitas 
pengawasan internal seperti frekuensi rapat komite audit juga 
menunjukkan kontribusi positif, dengan setiap peningkatan 
frekuensi rapat terkait dengan peningkatan konservatisme 
sekitar 4 hingga 5 poin. 

Di sisi lain, beberapa faktor seperti struktur modal dan 
jumlah anggota dewan komisaris tidak menunjukkan 
perbedaan yang berarti. Bahkan, dalam sejumlah perusahaan, 
peningkatan intensitas modal justru tidak diikuti dengan 
peningkatan pelaporan konservatif seperti ditunjukkan pada 
Tabel 7.  
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

 
 

PENUTUP 
Konservatisme akuntansi merupakan pendekatan 

penting dalam pelaporan keuangan yang menekankan prinsip 

kehati-hatian, terutama dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi dan tekanan pasar. Dalam praktiknya, pendekatan ini 

tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal perusahaan, seperti profitabilitas, struktur 

modal, ukuran usaha, serta sistem tata kelola perusahaan yang 

dijalankan. Bab ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi, skala usaha besar, serta aktivitas 

pengawasan internal yang intensif cenderung lebih konservatif 

dalam menyusun laporan keuangan. Hal ini mencerminkan 

upaya perusahaan dalam menjaga stabilitas kinerja, 

kepercayaan investor, dan akuntabilitas terhadap pemangku 

kepentingan. Di sisi lain, beberapa faktor seperti struktur aset 

dan ukuran formal dewan belum tentu berpengaruh signifikan, 

yang menandakan bahwa kualitas tata kelola lebih penting 

daripada sekadar bentuk kelembagaan. Konservatisme 

akuntansi bukan hanya sekadar pilihan teknis dalam 

pelaporan, tetapi mencerminkan filosofi manajerial dalam 

mengelola risiko, membangun transparansi, dan menjaga 

reputasi jangka panjang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

faktor-faktor yang memengaruhinya menjadi penting bagi 
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praktisi, akademisi, dan pengambil keputusan di dunia usaha. 
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